
ZI 
p, 
ht 

/od ll Zl 
kE 
m 

J 

MAKE·UP 
Kreasikan Gaya 
Korea dan Thailand 

RfZKY JANU/JAWA POS 

SURABAYA, Jawa Pos - Riasan wajah tak hanya untuk 
mempercantik wajah. Ada juga unsur kreatif di dalam­
nya agar tak bosan dengan gaya itu-itu saja. Hal terse but 
coba diwujudkan Grace Wang dalam akademi riasnya. 
"Kali ini aku menantang siswa-siswaku untuk 
menggabungkan dua gaya. Korea dan Thailand;' ucap 
Grace ketika derho make-up di studionya kemarin. 

Dua gaya tersebut memang sedang hit-hitnya. Gaya 
Thailand diambil d.ari pewarnaan eye shadow yang berani. 
Grace mencontohkan permainan warna jingga dan merah 
bata. Permainan warna pada mata tersebut akan mem­
berikan kesan segar dan berani pada perempuan. 

Sementara itu, gaya Korea diambil unsur glowing-nya. 
Penggunaan highlighter jadi unsur pen ting dalam 
riasan. Grace mengatakan, highlighter tak boleh luput 
dibubuhkan di dahi, pipi, dan bagian atas bibir 
sehingga kesan wajah yang natural bisa terwujud. 

"Satu lagi yang Korea banget adalah blush on:' ujar 
Grace. Caya riasan Korea biasa menggunakan warna 
peach untuk menghiasi tulang pipi. Hal itu juga 
memberikan rona wajah yang tak terlalu norak. 

Secara umum, menggabungkan dua gaya tersebut tak 
terlalu sulit. "Yang sulit justru mengaplikasikan obras 
mata:' jelas pendiri Grace Wang Bridal & Make Up 
Academy itu. Obras mata adalah teknik untuk 
memasang bulu mata berlapis. Hal tersebut juga jadi 
salah satu yang khas dalam riasan Thailand. 

Menurut perempuan yang �udah menjadi perias 10 
tahun terakhir itu, obras mata tak bisa sembarangan 
diaplikasikan. Bagi mereka yang bermata sensitif, 
sebaiknya tak memaksakan. "Begitu pun dengan perias 
pemula, sebaiknya kuasai dulu kerapian jahit mata, baru 
coba obras mata:' jabarnya. (dya/c25/tia) 

RIASAN: 
Seorang model 
didandani Grace 
Wang dengan 
perpaduan 
make-up 
inspirasi 
Korea dan 
Thailand. 

d;ira,m roda 4aan 2. Kemacetan 
terjadi di area titik persimpangan 
traffic light(TL) Babatan. Pem­
kot pun merencanakan pe­
lebaran jalur sisi barat. 

kan salah satu jalur protokol. 
Banyak pengguna jalan yang 
melintas di area itu untukmeng­
arah ke Gresik atau menu ju ka­
wasan Mayjen Yono Suwoyo 

Di dua waktu terse but, banyak 
warga yang berangkat dan pulang 
kerja maupun sekolah. Karena 
itu, kepadatan tak terhindarkan. 
Selain TL, di jalan yang menu ju 

Sejatinya, lanjut dia, penguku­
ran sudah dilakukan di sekitar 
Lidah Wetan tahun lalu. Namun, 
untuk total jarak pengukurannya, 
pihaknya belum mengetahui. 

wasan itu meningkat. Yang jelas, 
pemkot sudah memikirkan pe­
rencanaan pelebaran jalan ter­
sebut sesuai dengan kebutuh­
an masyarakat. (dan/c7 /tia) 

Sharing Kesehatan tentang Stres Mahasiswa 
SURABAYA, Jawa Pos - Ber­

urusan dengan setumpuk tugas 
akademik setiap hari, baik pro­
posal, laporan, maupun tugas­
tugas harian lain, kadang mem­
buat mahasiswa rentan mengidap 
stres berkepanjangan. Karena 
itu, stres perlu disiasati, dikontrol, 
dan dikelola dengan baik agar 
tidak berdampak negatif. 

cul karena ada masalah yang 
kompleks. Mulai banyaknya tugas, 
biaya hidup, plus masalah relasi 
dengan teman maupun pasang­
an. "Tapi, stres itu biasa, dialami 
semua orang. Kalau nggak stres 
ya jangan kuliah. Nggak kuliah, 
di luar juga ada tekanan, ya stres," 
ucapnya bemada guyon. 

HISYAM/JAWA POS 

jalani pola hidup sehat. Yakni, 
memanfaatkan waktu senggang 
untuk istirahat dan bersantai. 

"Juga, perbanyak minum air 
putih dan berolahraga agar fisik 
tetap bugar dan tidak gampang 
drop;' tuturnya .. Adianti me­
nambahkan, stres berkaitan juga 
dengan urusan emosi. Terlalu 
stres jadi mudah emosional. Ka­
rena itu, mengelola stres dan 
emosi dirasa penting. "Kuncinya 
harus belajar ikhlas juga kepada 
sesuatu dan tetap tenang meng­
hadapi sesuatu:' tegasnya. 

Hal tersebut disampaikan dr 
Adianti Handajani MKes SpKJ 
dalam acara Health Talk UNESA 
atas kerja sama dengan Rumah 
Sakit Wiyung Sejahtera di lantai 
11 Gedung Rektorat Unesa Lidah · 
Wetan kemarin (20/11). Acara 
itu dihadiri ratusan mahasiswa 
dan kalangan pendidik. 
Dalam kesempatan tersebut, 

dokter spesialis kesehatan jiwa 
itu mengatakan bahwa stres di 
kalangan mahasiswamerupakan 
kasus yang sering ditangani. 
Biasanya, kondisi terse but mun-

Qia mengatakan, stres memang 
tidak bisa dihilangkan secara 
total. Namun, kondisi itu tetap 
bisa diantisipasi dan diminimal­
kan agar tidak berdampak pada 
kesehatan fisik serta psikis. Be­
berapa cara yang bisa dilakukan 
untuk menurunkan risiko stres 
adalah tidak memandang kuliah 
dengan tugas-tugasnya sebagai 
beban. Kuliah dan tugas harus 
dipandang sebagai peluang 
serta disenangi. "Makanya, ka­
lau ada tugas, buatlah stimulus 
positif agar emosi danljiwa men­
jadi positif:' paparnya. 

SPESIALIS KESEHATAN JIWA: Dokter Adlanti Handajani menjadi 
pembicara dalam diskusi kesehatan di gedung rektorat Unesa kemarin. 

Dalam kesempatan itu, Adian­
ti mengajak para peserta untuk 
sama-sama mendeteksi kejiwaan 
di balik gejala fisik yang kerap 
dialami mahasiswa. Dengan be­
gitu, mereka merniliki bekal un­
tuk memahami diri sendiri. "Ka­
lau stres atau muncul amarah, 
salurkan ke hal-hal yang positif;' 
paparnya. (his/cl5/tia) 

Dia mencontohkan, jika ada 
tugas, responsnya harus senang 
dan positif. Sebab, tugas bukan 
suatu masalah, melainkan pe­
luang untuk meningkatkan ke-
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Minisimposium dan Demo Masak 
CHEF Rifai Hikmawan ( tiga dari kiri) dalam minisimposium dan demo masak yang 

diselenggarakan Prodi Teknologi Pangan Universitas Ciputra kemarin. Dalam 
kesempatan itu, dia menjelaskan beragam jenis tepung untuk membuat penganan. 

Diharapkan, peserta yamg berasal dari berbagai UMKM mampu menggunakan tepung 
yang tepat untuk kreasi mereka. "Dan semakin kreatif membuat produk makanan yang 

baru:' ujar chefRifai. (dya/cl8/tia) 

mampuan dan mendapatkan 
wawasan yang bisa menentukan 
karir masa depan. Jika stimulus 
dan cara pandang itu diubah, 
stres bisa berkurang. Selain itu, 

TVRI Luncurkan INLAI 
SURABAYA, Jawa Pos -1VRI 

Jawa Tunurme-launchingpelayan­
an publik berbasis aplikasi di 
ruang rapat TVRI Jatim kemarin 
(20/11).Aplikasi itu disebutseba­
gai jembatan bagi masyarakat 
untuk menyampaikan keluhan. 

Namanya INLAI yang merupa­
kan akronim integrasi layanan 
informasi. Kepala Stasiun TVRI 
Jawa Timur Akhbar Sahidi me­
nyatakan, aplikasi layanan TVRI 
pertama tersebut menjadi wadah 
komunikasi antara masyarakat 

dan stasiun TV pelat merah itu. 
"Masyarakat yang memiliki 

keluhan tertentu dan tidak tahu 
harus ke mana, maka wadah 
ini bisa jadi jembatan untuk itu;' 
kata Akhbar. 

Nanti, keluhan yang masuk 
diteruskan kepada pihak terkait 
seperti pemerintah kota, daerah, 
ataupun provinsi. "Dari situ, 
bisa kami undang pembicaran­
ya untuk menjawab keluhan­
keluhan itu dalam program 
kami:' paparnya. (his/c22/tia) 
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DISPLAI: Kepala Stasiun TVRI Jawa Timur Akhbar Sahidi menjelaskan 
aplikasi INLAI di ruang rapat kantornya kemarin. 


